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 Abstract. This research is motivated by the difference in learning facilities and 

student learning outcomes in class X of SMAN 5 Bukittinggi. Many students are 

found with high learning facilities, but the learning outcomes are not very 

satisfactory, and some are even below the KKM. The purpose of the study is to 

determine the significant influence between learning facilities on the mathematics 

learning outcomes of students in class X of SMAN 5 Bukittinggi for the 

2022/2023 Academic Year. This type of research is correlation research. The 

population in this study is 334 students in class X with a sample of 33 students. 

The sampling technique uses a simple random sampling technique. The data 

collection technique used is in the form of a questionnaire to find out the learning 

facilities at home and tests to obtain data on learning outcomes. The data analysis 

technique used linear regression equations, correlation coefficients, simple 

determination coefficients, and the significance of correlation coefficients. The 

results of the study were obtained from tcount  ttable, which is 2,252  1,696 

which means that learning facilities have a significant effect on learning outcomes. 

Where learning facilities have an effect of 79.3% on mathematics learning 

outcomes. Where between the two variables there is a positive correlation of 0.35, 

with the regression equation obtained is Y= 22.8046+0.590X 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakang oleh adanya perbedaan fasilitas belajar 

dan hasil belajar siswa di kelas X SMAN 5 Bukittinggi. Banyak ditemukan siswa 

dengan fasilitas belajar yang tinggi namun hasil belajar yang tidak terlalu 

memuaskan dan bahkan ada yang dibawah KKM. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh signifikan antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa di kelas X SMAN 5 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini siswa 

kelas X sebanyak 334 siswa dengan sampel yang diambil sebanyak 33 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa angket untuk 

mengetahui fasilitas belajar dirumah dan tes untuk mendapatkan data hasil 

belajar. Teknik analisis data menggunakan Persamaan regresi linear, koefisien 

kolerasi, koefisien determinasi Sederhana, dan kebermaknaan koefisien kolerasi. 

Hasil penelitian diperoleh thitung  ttabel, yaitu 2,252  1,696 yang berarti fasilitas 

belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Dimana dengan fasilitas 

belajar berpengaruh sebanyak 79,3% terhadap hasil belajar matematika. Dimana 

antara dua variabel berkolerasi positif sebesar 0,35, dengan persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Y= 22,8046+0,590X 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan itu sangat penting bagi umat manusia. Jika tidak ada pendidikan manusia 

bukanlah apa-apa, dengan adanya pendidikan dapat terjadi evolusi perkembangan zaman 

seperti saat sekarang. Kline berpendapat bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri 

yang dapat sempurna oleh dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. 

Matematika merupakan ratu dari segala ilmu pengetahuan, hal tersebut karena matematika 

memiliki banyak sekali cabang ilmu pengetahuan yang dapat diturunkan dari matematika. 

Kline berpendapat bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 

oleh dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam (Suherman,2003) 

Pembelajaran matematika pada pelaksanaanya terfokus pada melatih dan menumbuhkan 

cara berfikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten, serta mengembangkan sikap 

gigih dan percaya diri sesuai dalam penyelesaian masalah, yang mana hal tersebut 

mengakibatkan hasil belajar siswa yang bervariasi (Umbara, 2007). Hasil belajar siswa menurut 

Muhibbin syah dapat dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: faktor Internal yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri yang didalamnya ada 2 aspek yakni kondisi fisiologis dan psikologis (rohani) 

yang meliputi intelegensi siswa, sikap siswa, bakat, minat siswa dan motivasi siswa. Lalu faktor 

eksternal, yang mana yaitu lingkungan sosial, meliputi orang tua dan keluarga, tenaga pendidik, 

kependidikan, teman sebaya, masyarakat dan lingkungan non sosial (Syah,2008) 

Hasil belajar siswa dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya perhatian orang tua dan 

fasilitas belajar di rumah (Yugiswara et al., 2019). Fasilitas belajar memiliki peran dan pengaruh 

dalam pencapaian prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar setiap siswa berbeda ini terlihat saat 

guru meminta siswa membawa alat belajar seperti busur, penggaris, kalkulator ada siswa yang 

tidak membawa dan meminjam punya temannya. Siswa belum memanfaatkan sumber belajar 

yang ada. Kelengkapan fasilitas belajar tidak mampu menjamin hasil belajar siswa seperti, 

siswa yang mengikuti kelas tambahan pelajaran di rumah mereka, tetapi mereka memperoleh 

hasil belajar matematika belum sesuai yang diharapkan. Fasilitas belajar merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi cara belajar siswa sehingga memiliki pengaruh pada hasil 

belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 5 Bukittinggi diketahui bahwa selama 

menjalani proses mengajar di sekolah tersebut peneliti mendapati masalah terkait dengan hasil 

belajar matematika siswa yang beragam. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa di kelas. 

Dimana dari wawancara ditemukan bahwa fasilitas yang dimilliki oleh siswa beragam. 
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Pemanfaatan dari fasilitas tersebut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 

siswa, namun ada yang sudah mampu memanfaatkan fasilitas yang telah diberikan oleh orang 

tua. 

Hasil belajar siswa yang didapatkan dari guru matematika kelas X dan nilai Ulangan 

Harian (UH) Barisan dan Deret. KKM matematika pada kelas X yaitu 78, menjelaskan bahwa 

hasil belajar siswa kelas X di SMAN 5 Bukittinggi beragam. Hal ini terlihat dari jumlah 

persentase yang tuntas dan yang tidak tuntas di setiap kelas. Persentase ketuntasan paling tinggi 

sebesar 29% dan tidak tuntas sebesar 84%. Peneliti melakukan observasi kembali pada tanggal 

29 Maret 2023. Pada saat melakukan observasi saat pembelajaran menggunakan alat penunjang 

belajar yang lengkap dan mahal. Ada yang menggunakan HP, kalkulator dan alat lainnya. 

Peneliti menemukan adanya siswa yang menggunakan HP dengan harga yang mahal dan ada 

siswa yang menggunakan HP biasa saja. Saat melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika beliau mengatakan bahwa siswa di sini berasal memiliki fasilitas yang 

berbeda-beda. Hasil belajar matematika sangat beragam dan tidak bisa kita tentukan 

berdasarkan fasilitas belajar yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengtehaui pengaruh 

fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas X SMAN 5 Bukittinggi. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi. 

Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 

antara dua atau beberapa variabel (Arikunto, 2012). Tujuan penelitian korelasional adalah untuk 

mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada satu faktor lain berdasarkan koefisien korelasi. 

Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada satu 

faktor lain berdasarkan koefisien korelasi.  

Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMAN 5 Bukittinggi TA 2022/2023 sebanyak 

334 orang., dan sampel sebanyak 33 orang dari populasi yang diambil dengan Teknik random 

sampling diamana peneliti mengambil 10% dari jumlah semua populasi. Instrumen yang 

digunakan adalah angket fasilitas belajar dan soal tes hasil belajar. Teknik analisis data yang 

digunakan dengan melakukan uji normalitas, uji linearitas, uji koefisien korelasi sederhana, 

persamaan regresi linear sederhana dan koefisien determinan, uji kebermaknaan koefisien 

korelasi. 
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HASIL  

Data fasilitas belajar siswa didapat melalui angket fasilitas belajar sebanyak 24 butir 

dengan model “Likert”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram lingkaran Variabel Fasilitas belajar 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa kecenderungan tingkat fasilitas 

berada pada kategori sedang 70% dan paling sedikit pada kategori tinggi 3%. Data hasil belajar 

matematikas siswa diperoleh melalui tes.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram lingkaran Variabel Hasil belajar 

 

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa 

atau 33%, dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa atau 67% dari jumlah keseluruhan 

siswa yaitu 33 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa kelas X SMAN 5 Bukittinggi TP 2022/2023 berada dikategori tinggi. 

 

Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu baik berupa benda bergerak atau tidak bergerak serta 

uang (pembiayaan) yang dapat mempermudah, memperlancar, mengefektifkan serta 
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mengefisienkan penyelenggaraan kegiatan belajar guna mencapai tujuan belajar. Peran fasilitas 

belajar kelancaran dan keterlaksanaan sebuah proses pembelajaran akan lancar dan baik jika 

didukung sarana atau fasilitas pembelajaran yang lengkap serta dengan kondisi yang baik 

sehingga tujuan dari pembelajaran akan tercapai dengan baik. Berdasarkan tempat aktivitas 

belajar dilakukan, maka fasilitas belajar dapat dikelompokkan menjadi: Fasilitas belajar di 

sekolah, fasilitas belajar di rumah (Maghiot, 2017). Fungsi fasilitas belajar sebagai berikut: 

 Fasilitas belajar (media pembelajaran) yang ada akan menjadikan pengajaran atau belajar 

lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.  

 Materi pelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

 Fasilitas belajar (media pembelajaran) memungkinkan dilaksanakannya metode belajar 

mengajar yang lebih bervariasi.  

 Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar (belajar akan lebih fokus kepada 

siswa) (Sopiatin, 2010) 

Oleh karena itu fasilitas belajar merupakan faktor yang tidak bisa diabaikan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

mempermudah dan melancarkan proses belajar dalam rangka untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menjelaskan tinggi rendahnya keberhasilan 

siswa dalam belajar. Berdasarkan sudut pandang Sudjana dalam proses belajar mengajar, hasil 

belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui guru, agar guru dapat 

merancang/ mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti (Sudjana, 2011). hasil belajar 

adalah proses yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh perubahan berupa yang 

ditunjukkan oleh hasil belajar dari segi kognitif, afektif, psikomotorik, setelah proses 

pembelajaran selesai. Disimpulkan juga bahwa hasil belajar matematika adalah hasil dari 

seorang siswa dalam mengikuti proses belajar matematika yang diukur dari kemampuan siswa 

tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. mengenai indikator hasil 

belajar, Moore mengemukakan bahwa ada 3 indikator hasil belajar, yaitu sebagai berikut: 

 Ranah kognitif, mengenai hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek diantaranya; 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, menciptakan. 

 Ranah Afektif, berkaitan dengan sikap terdiri dari 5 aspek yakni; Menerima, menanggapi 

atau reaksi, penilaian, organisasi, karakteristik dengan suatu nilai yang telah dimilikinya 

atau kompleks nilai).  
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 Ranah Psikomotorik, meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati) (Fauhah & Rosy, 2022) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal (yang berasal dari 

dalam diri) yaitu kesehatan, intelegensi, bakat, minat dan motivasi, cara belajar. Faktor 

eksternal meliputi keluarga (perhatian orang tua, Tinggi rendahnya pendidikan orangtua, besar 

kecilnya penghasilan, perhatian orangtua, besar kecilnya rumah tempat tinggal, memadai atau 

tidaknya fasilitas belajar), sekolah, (kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuain kurikulum 

dengan kemampuan, jumlah murid, pelaksanaan tata tertib sekolah), masyarakat, lingkungan 

sekitar 

 

DISKUSI  

Berdasarkan analisis parsial antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 

diperoleh persamaan regresi. 𝑌 = 22,8046 + 0,590𝑋. artinya apabila variabel variabel 

fasilitas belajar sama dengan nol maka akan diikuti hasil belajar sebesar 22,8046. Dan koefisien 

regresi menunjukkan arah positif memberikan makna bahwa jika terjadi perubahan atau 

peningkatan minat belajar maka hasil belajar akan meningkat dan sebaliknya jika fasilitas 

belajar mengalami penurunan maka hasil belajar juga akan mengalami penurunan. Koefisien 

regresi sebesar 0,590 memberikan makna jika terjadi perubahan atau peningkatan fasilitas 

belajar belajar satu satuan maka hasil belajar. Setelah dilakukan deskripsi data dan analisis data 

maka didapatkan gambaran secara umum dari fasilitas belajar dan hasil belajar matematika, 

serta pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika. fasilitas belajar sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, karena semakin tinggi fasilitas belajar 

maka semakin meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Fasilitas belajar siswa di kelas X 

SMAN 5 Bukittinggi masih tergolong sedang. 

Untuk hasil analisis hipotesis, diperoleh informasi bahwa terdapat pengaruh antara rasa 

ingin tahu siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 5 Bukittinggi, dengan 

variabel X sebagai fasilitas belajar dan variabel Y sebagai Hasil Belajar Siswa. Untuk analisis 

kebermakanaan regresi diperoleh diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,252 dan nilai𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,696 . 

Karena berarti “ada pengaruh fasilitas belajar (X) terhadap Hasil Belajar (Y)”. Sedangkan 

koefisien determinasi diperoleh nilai rxy=0,891. Sehingga KD = 79,3%. Nilai tersebut 

menjelaskan bahwa fasilitas belajar siswa berpengaruh sebanyak 79,3% terhadap hasil belajar 

sedangkan sisanya 20,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Jadi apabila siswa mendapat fasilitas belajar yang baik dan didukung oleh kemampuan 

siswa dalam memanfaatkannya secara optimal diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Semakin lengkap fasilitas belajar, semakin mempermudah dalam melakukan 

kegiatan belajar 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 5 

Bukittinggi, dengan fasilitas belajar berpengaruh sebanyak 79,3%. Dimana antara dua variabel 

berkolerasi positif sebesar 0,891, dengan persamaan regresi yang diperoleh adalah Y= 

22,8046+0,590X, jika fasilitas belajar siswa meningkat sebesar 1, maka hasil belajar akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,59. Hasil tersebut berkontribusi dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,252 

dan nilai𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,697 sehingga h1 diterima dengan arti kata “Terdapat pengaruh yang 

signifikan antarafasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika di kelas X SMAN 5 

Bukittinggi Tahun Pelajaran 2022/2023 
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